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A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan hal terpenting yang harus dilakukan manusia guna
menghadapi perubahan lingkungan yang senantiasa berubah setiap waktu,
oleh karena itu hendaknya seseorang mempersiapkan diri untuk menghadapi
kehidupan yang dinamis dan penuh persaingan dengan belajar. Hamzah B.
Uno (2010: 213), menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku
yang relatif menetap dalam diri seseorang sebagai akibat dari interaksi
seseorang dengan lingkungannya. Hasil belajar merupakan kemampuan yang
diperoleh individu setelah proses belajar dilaksanakan, yang dapat
memberikan perubahan tingkah laku baik secara pengetahuan, pemahaman,
sikap dan keterampilan sehingga siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Jadi hasil belajar matematika adalah sebuah proses akhir dari belajar setelah
siswa memahami dan menguasai sebuah pengetahuan atau ilmu matematika.

Berdasarkan peringkat OECD PISA (Programme for International
Student Assesment) 2012, Indonesia berada di peringkat bawah lebih rendah
dari Vietnam yang berada di peringkat 17 (Alfi, 2016). Sedangkan
berdasarkan data UNESCO, mutu pendidikan matematika di Indonesia berada
pada peringkat 34 dari 38 negara. Data lain yang menunjukkan rendahnya
prestasi matematika siswa Indonesia dapat dilihat dari hasil survei pusat
statistika internasional untuk pendidikan (National Center for Education
statistics, 2003) terhadap 41 negara dalam pembelajaran matematika di
Indonesia mendapatkan peringkat ke 39 di bawah Thailand dan Uruguay
(Satria, 2012). Fakta ini menunjukkan bahwa hasil pembelajaran matematika
di Indonesia masih belum maksimal.

Hasil belajar matematika dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang
berasal dari dalam diri siswa sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang

berasal dari luar diri siswa.



Faktor pertama yang bersumber dari dalam diri siswa yaitu
kemandirian belajar. Kemandirian belajar adalah suatu cara belajar yang tidak
bergantung pada orang lain dan percaya pada kemampuannya sendiri.
Kemandirian siswa merupakan tingkah laku individu siswa dalam
menghadapi tanggung jawabnya sebagai siswa dengan kemampuannya
sendiri tanpa bergantung pada orang lain sampai batas kemampuannya.
Dalam melakukan aktivitas belajar, setiap siswa dituntut kemandirian
belajarnya, karena dengan adanya sikap siswa tersebut siswa akan mencapai
hasil belajar yang optimal. Tanpa adanya kesadaran, kemauan, dan
keterlibatan siswa, maka proses belajar tidak akan berhasil. Hasil dari
penelitian James Broad (2006) menyimpulkan bahwa siswa 16-19 tahun nilai
bimbingan dan dukungan yang diberikan oleh tutor mereka; secara signifikan
mereka mengakui bahwa mereka memiliki peran untuk bermain dalam
mengembangkan keterampilan belajar mandiri mereka sendiri. Dengan
demikian dalam belajar, siswa dituntut memiliki sikap mandiri, artinya siswa
perlu memiliki kesadaran, kemauan dan motivasi dari dalam diri siswa serta
bukan semata-mata tekanan orang tua maupun pihak lain.

Faktor kedua yang bersumber dari lingkungan belajar siswa yaitu
disiplin sekolah. Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak lepas dari berbagai
kegiatan, kadang kegiatan itu kita lakukan dengan tepat waktu tapi kadang
juga tidak. Kegiatan yang Kkita laksanakan secara tepat waktu dan
dilaksanakan secara kontinyu, maka akan menimbulkan suatu kebiasaan.
Kebiasaan dalam melaksanakan kegiatan secara teratur dan tepat waktu itulah
yang biasanya disebut disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Disiplin
diperlukan di manapun, karena dengan adanya disiplin akan tercipta
kehidupan yang teratur dan tertata. Kedisiplinan sekolah merupakan
persyaratan peningkatan ketangguhan dan ketahanan sekolah, serta
merupakan bagian dari visi sekolah guna mewujudkan misi sekolah. Disiplin
sekolah yang baik tentu akan membimbing siswa menuju hasil belajar yang
optimal. Penelitian Muhammad dan Suroso (2007) menyimpulkan bahwa



secara parsial dan simultan disiplin belajar berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa kelas VIII SMPN 1 Jatinegara Kab. Tegal Tahun Pelajaran 2006/2007.
Faktor ketiga yang bersumber dari lingkungan belajar siswa yaitu

iklim Kkelas. Sebagian besar tingkah laku manusia ditentukan oleh persepsinya

terhadap sesuatu. Tindakan sehari-hari akan mempengaruhi persepsinya

terhadap rangsangan dari luar serta kemampuanya terhadap rangsangan

tersebut. Begitu pula halnya persepsi siswa tentang iklim kelas. Setiap siswa

mempunyai persepsi yang berbeda dalam proses pembelajaran yang

diselenggarakan di dalam kelas. Setiap individu memiliki kondisi internal,

dimana kondisi internal tersebut turut berperan dalam aktivitas sehari-hari.

Iklim kelas diartikan sebagai suasana dan kondisi kelas saat berlangsungnya

kegiatan belajar mengajar. Iklim kelas yang nyaman akan mendorong

motivasi belajar siswa sehingga akan memperoleh hasil belajar yang

maksimal. Penelitian Reyes dkk (2012) menyimpulkan bahwa mereka telah

menunjukkan bahwa ketika iklim kelas ditandai dengan hangat, penuh

hormat, dan hubungan emosional yang mendukung, sebagian akademis siswa

tampil lebih baik karena mereka lebih emosional terlibat dalam pembelajaran.
Dari beberapa faktor diatas maka peneliti ingin menguji kontribusi

kemandirian belajar, disiplin sekolah, dan iklim kelas terhadap hasil belajar

matematika pada siswa kelas X di SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut.

Rendahnya hasil belajar matematika siswa.

Siswa cenderung kurang aktif dalam pembelajaran.

Kurangnya kemandirian belajar siswa.

Kurangnya kesadaran siswa terhadap disiplin sekolah.

Suasana yang kurang kondusif selama kegiatan pembelajaran.

Rendahnya motivasi siswa dalam pembelajaran matematika.

Penggunaan fasilitas kelas yang kurang optimal.
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Iklim kelas yang kurang mendukung proses pembelajaran matematika.



C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada hasil belajar matematika. Hasil belajar
matematika dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor-faktor yang akan
diteliti pada penelitian ini adalah kemandirian belajar, disiplin sekolah, dan
iklim kelas.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut permasalahan penelitian
dirumuskan sebagai berikut.
1. Apakah terdapat kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar
matematika?
2. Apakah terdapat kontribusi disiplin sekolah terhadap hasil belajar
matematika?
3. Apakah terdapat kontribusi iklim kelas terhadap hasil belajar matematika?
4. Apakah terdapat kontribusi antara kemandirian belajar, disiplin sekolah,
dan iklim kelas terhadap hasil belajar matematika?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut.
1. Untuk menguji kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar
matematika.
2. Untuk menguji kontribusi disiplin sekolah terhadap hasil belajar
matematika.
3. Untuk menguji kontribusi iklim kelas terhadap hasil belajar matematika.
4. Untuk menguji kontribusi antara kemandirian belajar, disiplin sekolah,
dan iklim kelas terhadap hasil belajar matematika.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru mengenai kontribusi
kemandirian belajar, disiplin sekolah, dan iklim kelas terhadap hasil

belajar matematika.



2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Peneliti

Digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari
observasi secara langsung mengenai kontribusi kemandirian belajar,
displin sekolah, dan iklim kelas terhadap hasil belajar matematika, guna
peneliti kelak dapat memberikan layanan yang optimal sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Bagi Guru

Sebagai bahan informasi tambahan dalam memahami hubungan
kemandirian belajar, disiplin sekolah, dan iklim kelas sehingga guru
dapat membantu membimbing siswa dalam rangka memperbaiki dan
mengembangkan kualitas pembelajaran matematika.

Bagi Sekolah

Sebagai bahan informasi yang baik tentang kemandirian belajar,
disiplin sekolah, dan iklim kelas dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan  sekolah  khususnya dalam  memperbaiki  dan
mengembangkan kualitas pembelajaran matematika.

Bagi Siswa

Sebagai bahan informasi tentang kemandirian belajar, kedisiplinan,

serta iklim kelas guna memperoleh hasil belajar yang maksimal.



